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ABSTRAK

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

SKRIPSI, Juli 2020

ANIS MUHARNI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA TINEA
PEDIS ET MANUS PADA PEKERJA PENJUAL IKAN SEGAR DI PASAR
KOTA SANGGAU

xiv + 90 halaman + 20tabel + 10 lampiran

Penyakitinfeksi pada kulitlebihdari20-25%menginfeksipopulasi duniadan
insidennyaterusmeningkat. Indonesia merupakan negara
tropisberpotensiterjadipenyakitinfeksikulit. Angkakejadianinfeksijamurkulitdi
Indonesia (tinea corporis 35%, tinea capitis 29%, tinea pedis 21%, tinea cruris
12% dan tinea ungulum 3%). Penjual ikan merupakan salah
satukelompokberesikoterinfeksidikarenakankondisilingkungankerjalembab,san
gatberpotensiberkembangnyajamur pada
kulit.Penelitianbertujuanmengetahuifaktor-faktor yang
mempengaruhiterjadinyatinea pedis et manus padapenjual ikan segar di Pasar
Kota Sangau.
MetodepenelitianmenggunakandesainobservasionalanalitikdenganpendekatanK
asusKontrol,sampelnyaseluruhpenjual ikan segar(12 orang kasus, 24 orang
control).Menggunakan uji statistic chi squeredengantingkatkepercayaan 95%.
Hasilnyamenunjukkanadahubunganperilakupenggunaan
aprondengankejadiantinea pedis pada penjual ikan segar dengannilai p=0,02
(<0,05), pada variable hubunganpenggunaan lotion
antijamurdengankejadiantinea pedis et manusdengannilai p=0,002 (<0,05), dan
variable ~ hubunganpersonal  hygienedengankejadiantinea  pedis et
manusdengannilai p= 0,00 (<0,05).

Hasil penelitiandapatmenjadidasarbagilnstansiPemerintah dan masyarakat,
khususnyapemiliktempatusahauntuklebihmemikirkanaspek ~ Kesehatan dan
keselamatankerja, dengancaramenyediakan Alat
PelindungDiri,melakukanrevitalisasidan menjagakebersihanditempatkerja.

Kata Kunci : Kesehatan keselamatankerja,penjual ikan segar, tinea pedis et

manus
Pustaka : 32 (2003-2020)
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ABSTRACT

FACULTY OF HEALTH SCIENCE
SKRIPSI, July 2020
ANIS MUHARNI

FACTORS AFFECTING THE HUMAN ET PEDIS TINEA IN FRESH FISH
SELLER SALES WORKERS IN SANGGAU CITY

xiv + 90 pages + 20 tables + 10 attachments

Infectious skin diseases more than 20-25% infect the world population and the
incidence continues to increase. Indonesia is a tropical country with the
potential for skin infections. The incidence of skin fungal infections in
Indonesia (tinea corporis 35%, tinea capitis 29%, tinea pedis 21%, tinea cruris
12% and tinea ungulum 3%). Fish sellers are one of the groups at risk of
infection due to the humid working environment, which has the potential to
develop fungus on the skin. This study aims to determine the factors that
influence the occurrence of tinea pedis et manus in fresh fish sellers at the
Sangau City Market.

The research method used was an analytic observational design with a case
control approach. The sample was all fresh fish sellers (12 cases, 24 controls).
Using the chi squere statistical test with a 95% confidence level.

The results showed that there was a relationship between the behavior of using
aprons and the incidence of tinea pedis in fresh fish sellers with a value of p =
0.02 (<0.05), on the variable the relationship between the use of antifungal
lotions and the incidence of tinea pedis et manus with p = 0.002 (<0, 05), and
the variable of the relationship between personal hygiene and the incidence of
tinea pedis et manus is p = 0.00 (<0.05).

The results of this research can become the basis for government agencies and
the community, especially business owners, to think more about occupational
health and safety aspects by providing personal protective equipment,
revitalizing and maintaining cleanliness in the workplace.

Keywords: Occupational health and safety, fresh fish sellers, tinea pedis et
manus

Refernces: 32 (2003-2020)

X
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Kesehatan kerjamerupakansebagiandarikesehatan pada umumnya,
yang lebihmenitikberatkan pada
peningkatankualitashiduptenagakerjamelaluipenerapanupayakesehatan.
Lingkupkegiatannyamenyeluruh,baikdisektor formal maupun
informaldimanakegiatannyaharusmenjangkaukeseluruhlapisanmasyarakatp
ekerja di  pemerintahan,swastamaupunusahamandiri.Bertujuan  agar
pekerjamemperolehderajatkesehatan ~ yang  setinggi-tingginyabaikfisik,
mental maupunsosial.

Penyakitakibatkerjadapatterjadidimanapun dan
dapatmenimpasiapasaja,
namundapatdihindarijikakitapahamtentangsumber-
sumberbahayaditempatkerja. Sumberbahaya-bahaya (hazard)
ditempatkerja pada umumnyadapatdibedakanmenjadi 2 kelompok, yaitu
yang  mengganggukeselamatan  (safety  hazard) dan  yang
menyebabkangangguankesehatan (health hazard)(Setyoningsih, 2015).

Gangguankesehatanyang berupapenyakitakibatkerjaterjadi  pada
pekerja, diperkirakandidapatdarilingkungankerja yang tidakhigienis,

perlengkapankerja yang tidakstandar dan perilakupekerja yang tidakbaik,



salah satunyaadalahpenyakit dermatosis. Dermatosis yang paling

seringterjadidisebabkan oleh jamur (tinea pedis) yang menyerang pada



jaringankulitbagianluarsebagai target organnya. Tangan dan kaki yang
selalubasah dan lembab, pecahnyakulitkarenamekanismenambahparahdan
mempermudahterjadinyapenularanpenyakitjamur tinea(Oesman, 2017).
Masalahpenyakitkulit di dunia
daritahunketahunselaluditemui,penyakitkulitinfeksidiperkirakanmempenga
ruhilebihdari 20-25% populasi dunia,dan
insidenmerekaterusmeningkat(Havlickova, Czaika, & Friedrich, 2008).
Prevalensipenyakitkulit di Amerika Serikat, Eropa, Jepang, Australia
adalah 10-20% pada anak dan 20% pada orang dewasa. Sedangkandi Asia
Tenggara prevalensipenyakitdermatofitosissejumlah 35.6%
menginfeksipenduduknya(Kumar, Tilak, Prakash, Nigam, & Gupta, 2011).
Penyakitkulit paling seringterjadi pada negara tropis dan sub tropis
salah satunyaadalah negara Indonesia, dikarenakan pada negara
inimempunyaisuhu yang panas dan kelembaban yang
tinggimengakibatkanjamurdapattumbuhdengansubur dan
dapatbertahanlebih lama sehinggamasyarakatnyarentanberpenyakitjamur
pada kulit. Prevalensidermatofitosisiberdasarkan data statisticpolikulit dan
kelamindariRumahSakit Sultan Agung Islamic, Semarang: sebanyak 53%
pasiendengandermatofitosisadalahwanita, denganrinciansebagaiberikut
tinea corporis 35%, tinea capitis 29%, tinea pedis 21%, tinea cruris 12%

dan tinea ungulum 3%(Rahayu, Masfiyah, & Wahyuningsih, 2018)



Menurut data Depkestahun 2012, berdasarkankunjunganpasien di
rumahsakitseluruh Indonesia ada 192.414 kunjungan, kasusbarusejumlah
22.076, penyakitkulit dan jaringansubcutanmenjadiperingkat3 dari 10
besarpenyakitrawatjalan pada tahun 2011.

Tinea Pedisadalah salah satuinfeksikulit pada sela jari kaki dan
telapak kaki yang paling seringdisebabkan oleh Trichophyton rubrum
(Viegas et al, 2013; Wolff and Johnson, 2012). Menurut Susanto dan Ari
(2013), kulitdapatterinfeksi oleh microorganisme, bakteri, virus
maupunjamur. Infeksijamuradalah yang paling
seringmenginfeksikulitmanusia, dimana 70% adalah orang dewasa, usia
20-50 tahun dan bekerjaditempat yang basah.
Keseluruhaninsidenberhubungandenganpekerjaansehinggaseringdisebutde
rmatofitosisakibatkerjaadalahtinea pedis(Kumar et al, 2011).

Masalahpenyakitkulitselalumasukdalam 10 besar pada
tigatahunterakhir, pada tahun2017 menempatiururan 8 sejumlah 501 kasus,
tahun2018 urutan 9 denganjumlah 826 kasus, dan tahun 2019urutanke-
10denganjumlah
707kasus.Iniberartipenyakitkulitmerupakanmasalahbesaryang
selalumenginfeksimasyarakatnya, terbuktidarihasilanalisis yang
ditemukanselamatigatahunberturut-turut (ProfilPuskesmasSanggau, 2019).

Pekerjapenjual ikan segar merupakan salah satukelompok yang

rentanmendapatkanpenyakittinea pedisdikarenakan kaki dan



tanganmerekaselaludalamkeadaanbasah pada
saatmerekabekerja,perilakumembuang air sisapencucian ikan
begitusajadilantai pasar dan menumpuklimbahhasilmenyiangi ikan yang
berupasisik, sirip, perut ikandapatmengakibatkanbau dan
kotorterhadaplingkungankerja.

Sanitasi yang buruktersebutmenambahterjadinyadampak yang
lebihburuk, sehingga vector penyakitberupalalatyang beterbanganbebas di
ataslapaktumpukan ikan segar.Hal
inisangatmemperburukkeadaansanitasilingkungankerjabukansajaterkena
pada  pekerjapenjual  ikan,  akantetapikonsumen  ikan  juga
dapatmengalamidampakburukterserangpenyakitdalammengkonsumsi ikan-
ikan tersebut (Husni A, dkk, 2015).

Dari hasilpenelitianFaiz Ahmad (2017)
dilakukanpemeriksaanlaboratoriumkerokan kulitdiselajari kaki dan tangan
pada  pedagang ikan  dipasartradisionalCimahiangkakejadiantinea
pedisadalah 61,9% dari 21 responden. Hal
inimembuktikanmasihtingginyakejadianpenyakittinea pedis pada penjual
ikan segar di pasar Cimahi, disebabkan oleh kebersihanlingkungan dan
personal hygiene yang masihrendah.

BudimuljadalampenelitianSri Handayani(2012)
menyatakan“penyakitkulit7inea Pedis et manus (Penyakit Kutu air dikaki

dan  tangan) disebabkan  oleh Trichophyton rubrumyang



lebihseringmenyerang orang dewasa, yang sehari-
haribanyakbersepatutertutupdisertaiperawatan kaki yang buruk, kaki dan
tanganpekerjaselalubasahdisebabkanseringkontakdengan air”.

Survey pendahuluantelahdilakukanpenelititerhadap 10
pekerjapenjual ikan segar di kotaSanggaudidapatkan 60%pekerjapenjual
ikan  segar  dengangejalatinea  pedis  (kulitberwarnakeputihan,
adabercakkemerahan, adajaringankulit yang rapuhdiselajaritangan dan
kaki),
akantetapisetelahdilakukanpemeriksaanlaboratoriumsederhanadengancaira
n KOH 10%didapatkanhasil 50% yang positifadajamurZrichophiton
rubrum.

Dari 50% sampel yang menderitatinea pedis et manusini,
mengeluhkansangatterganggudalampekerjaannyakarenadisela-sela tangan
dan kaki yang terserangterasagatal, nyeri dan panassehingga pada
saattidurmalamtidaknyenyaksedangkanmerekasubuhkeesokanharinyaharus
mulaiberjualanlagi. Hal
iniberdampakburukbagipekerjadikarenakanbilatidurkurangmenyebabkanda
yatahantubuhmenjadimenurun,
konsentrasikerjaberkurangsehinggapekerjalebihcepatlelah. Terdapat
40%sampelmenyatakanmerekamulaibekerjadarisubuhsekitar jam 04.30

sampaisiang jam 14.00, tidakmenggunakansarungtangan,



tidakmenggunakan aprondan hanyamenggunakanSepatu karetseadanya
yang tidaksesuaistandar.

Selainitu juga, darihasilobservasisanitasilingkungan pada dua pasar
yang ada di Kota Sanggau yang ditemukansekitar jam
10.00wibsampaisiangdimanamataharimulaibersinar, air yang
tergenangdilantaihasildari proses
kerjasudahmulaimenguapmakaterciumlaharoma bauamis dan busuk yang
menengat, lalatmulaibanyak yang datang. Hal
tersebutakanmembuatpemandangan yang menjijikanbagikonsumen. Hal
inimeningkatkanresikobekembangbiaknyabakteri, virus dan jamur yang
dapatmenginfeksijaringan pada tubuh.

Upayakesehatandalammeningkatkanderajatkesehatanterutamabagip
ekerjamenjaditanggungjawabbersama,sepertidikutipdariBukuSaku
Panduan bulan K3 (2019) menyatakan

“Kegiatankesehatankerjaperludilakukanupaya-upayasecaraterpadu,

terintegrasi dan berkesinambunganuntukmemelihara dan
meningkatkanderajatkesehatan,membudayakan dan
menerapkankesehatankerjaditempatkerjamerupakankewajiban yang

harusdilakuanpada setiaplapanganpekerjaan”.
Berdasarkanpermasalahantersebut,makapenelitiberkeinginanmelanj
utkanpenelitian pada pekerjapenjual ikan segar

untukmewujudkantempatkerja yang sehat, aman dan nyamandibawah



wilayah kerjabinaanPuskesmasSanggau, demi
meningkatkanperekonomiankeluargapekerjapenjual ~ ikan  segar  di
kotaSanggau, = makapenelititertarikuntukmengajukanpenelitianmengenai
“Faktor-faktor yang MempengaruhiTerjadinyaZinea Pedis et manus Pada

PekerjaPenjual Ikan Segar Di Pasar Kota Sanggau”

1.2.RumusanMasalah

Angka kejadian tinea pedis pada penjual ikan segar dipasarKota
Sanggau pada studipendahuluanadalah 50% dari 10 orang penjual
ikan.Kondisilingkungankerja yang
langsungberhubungandengankotor,basahsertalembabsemakinmemudahkan
jamurmenginfeksipekerjapenjual ikan segardikarenakantidakmenggunakan
APD sesuaistandar dan perilakukerja yang
kurangbaik.Sehinggabilapekerjasakitmakaperekonomiankeluargamenurun.

Waktu  kerjayang lebihdaridelapan  jam/harimembuatPenjual

ikanlebihberesikoterpaparpenyakittinea pedis.
Dibuktikandenganhasilkunjungankasuspenyakitkulit di
PuskesmasSanggausetiaptahunnyaselalumasukdalam 10

besarpenyakitterbanyak.
Berdasarkanhasilidentifikasidiatasmakadapatdisimpulkanrumusanma

salahnyaadalah “Apasajakahfaktor-faktor yang



mempengaruhiterjadinyatinea pedis et manus pada penjual ikan segar di

pasar Kota Sanggau”.

1.3.Tujuan

1.3.1. TuyjuanUmum

Mengetahuifaktor-faktor yang dapatmempengaruhiterjadinyatinea pedis

et manus pada pekerjapenjual ikan segar dipasarKota Sanggau.

1.3.2. TujuanKhusus

1.

Mengetahuihubunganperilakupenggunaansarungtangandengankejadian
tinea pedis et manus pada penjual ikan segar di Pasar Kota Sanggau.
Mengetahuihubunganperilakupenggunaan apron dengankejadiantinea
pedis et manus pada penjual ikan segar di Pasar Kota Sanggau.
Mengetahuihubunganperilakupenggunaansepatu bots
dengankejadiantinea pedis et manus pada penjual ikan segar di Pasar
Kota Sanggau.

Mengetahuihubunganpersonal hygienedengankejadiantinea pedis et
manus pada penjual ikan segar di Pasar Kota Sanggau.
Mengetahuihubunganperilakupenggunaan lotion anti
jamurdengankejadiantinea pedis et manus pada penjual ikan segar di

Pasar Kota Sanggau.



1.4. ManfaatPenelitian

1.4.1.

1.

2.

1.4.2.

1.4.3.

Manfaatbagipekerjapenjual ikan segaradalahsebagai:

Media informasibagipenjual ikan segar dipasar Kota Sanggau.

Pekerjapenjual ikan segar dipasarKota
Sanggaumemahamibetapapentingnyabekerjatanpaadakeluhan dan
gejalatinea pedis et manus,

sehinggasaatbekerjadapatmencapaiproduktifitaskerjasetinggi-tingginya.
Konsumen ikan segar agar lebihberhati-hati dan bijakdalammembeli
ikan di pasar kotaSanggau.

ManfaatbagiDinas Kesehatan Kab. Sanggauadalahsebagai:

. Bahanpertimbangan dan acuanuntukmenentukanlangkah-

langkahstrategisdalampenanggulanganpenyakittinea pedis et
manuspada pekerjapenjual ikan segar dipasarkotaSanggau.
Untukmembuat program khususkesehatankerja pada pekerjapenjual
ikan segar dipasarkotaSanggau.

Sebagaireferensisumber data kesehatan di
PemerintahanKabupatenSanggau.

ManfaatbagiMahasiswaadalahsebagai:

. Proses pembelajaran.

Inginmembuktikanfaktor-faktor yang mempengaruhiterjadinyatinea

pedis et manuspada penjual ikan segar di pasar Kota Sanggau.

. Inginmengaplikasikanilmu yang sudahdidapatdiperkuliahan.
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. Dapatbermanfaatbagipenelitiselanjutnyadalammelaksanakanpekerjaann
ya.
Sebagaisumberreferensi data bagipenelitilainnya yang

inginmelanjutkanpenelitianini.



1.5.Keaslianpenelitian

No Penelitian JudulPenelitian Metode Variabel Hasil Persamaan  Perbedaan
/Tahun
1 Handayani  HubunganPerilakuP -Survey analitik - v. bebas - Ada - Penelitianku - Studipeneliti
(2012) enggunaan Alat -Studipenelitian Perilakupenggu  hubunganbermaknaantarapengg  ntitatifSurve  anCase
Pelindung Dan Cross sectional naan Alat  unaansepatu bots ianalitik control
Personal -Total sampel 41  PelindungDiri dengankejadiantinea pedis (p - Sampelpenj - Pemeriksaan
HygieneDenganKej org penjual ikan (APD) dan value 0.008) OR=7,467 ual ikan lab
adianTinea Pedis Et basahsemuadia personal - Ada segar sederhana
Manus  (Penyakit mbilsebagairesp  hygiene hubunganbermaknaantarapengg - Lokasi sama - V.
Kutu Air Di Kaki onden - v. terikat unaansarungtangandengankejad - V. bebasditamb
Dan Tangan) Pada -Lokasi kejadian tinea iantinea pedis(p value 0.026) bebasperilak ahlingkunga
Penjual Ikan Basah penelitian di pedis et manus OR=10.909 upenggunaa  nkerjafisik
Di  Pasar Kota pasar Kota (penyakit kutu - Ada n APD dan
Sanggau Sanggau air di kaki dan hubunganbermaknaantaramenc - V. perlengkapa
tangan) uci kaki TerikatKeja  nkerja
denganmenggunakansabunsetel ~ dianpeny. - Tahunpeneli
ahberjualandengankejadiantinea  Tinea pedis tian
pedis (p value 0.028) OR=6,233 et manus
- Ada - Instrument
hubunganbermaknaantarameng  penelitianme
eringkan sela-sela jari kaki nggunakanku
setelahmencucidengankejadians  isioner  dan
inea pedis(p value 0.028) observasi
OR=6,233
- Ada

hubunganbermaknaantaramenc
ucitangandenganmenggunakans
abunsetelahberjualandenganke;j
adiantinea pedis(p value 0.033)
OR=5,278

11



- Ada
hubunganbermaknaantarameng
eringkan sela-sela

jaritangansetelahmencucidenga
nkejadiantinea pedis(p value
0.001) OR=13.7.

2

Ahmad
(2017)

Identifikasidermato -Jenispenelitiand
fita pada pedagang eskriptif survey
ikan di pasar -Populasisampel

tradisionalCimahi pedagang ikan
pasar
tradisionalCima
hisebanyak 21
org
-Cara
kerjametodeiniw
awancara
-Pemeriksaanma
kroskopiskemud
iankultivasi
(pembiakan)

Didapatspesiesjamurdermatofita
penyebabtinea  pedis  pada

pedagang ikan
dipasartradisionalcimahi,
sebanyak 13

sampelpositifjamurdermatifit.
DiantaranyaT.
mentagrophyton(61,54%) dan T.
rubrum (34,46%)

- Didapatangkakejadiantinea
pedis pada pedagang ikan
tradisional di pasar
Cimahiadalahsebesar  61,90%
dari 21 responden.

Sampelpenj
ual ikan
segar

-Lokasi

penelitiansa
madipasartr
adisional

Pemeriksaan
labsecarami
croskopis

menelititent
angkejadian
Dermatofita
(tinea pedis)

Penelitianku
ntitatifSurve
1analitik

Studipeneliti
an Case
control

Tahunpeneli
tian

12
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Rahayu,dk  ProfilMikro - Jenispenelitian - Sebanyak 53% - -

k (2018) organisme Yang desktiptif pasiendengandermatofitosisadal ~ Menelititent ~ Jenisp
DapatDiterbitkanU - Studi Cross ahwanita, angkejadianz  eneliti
ntukDermatophy sectional denganrinciansebagaiberikuttine  inea pedis ankua
tosis Antara Pasien - Data a  corporis  35%,  tinea ntitatif
Di RumahSakit diambildari capitis29%, tinea pedis 21%, -Studi care
Sultan Agung medical recort tinea cruris 12% dan tinea control
Islam, Semarang di RS Sultan ungulum3% - Sampel

Agung Islamic

Tabel 1. KeaslianPenelitian
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Kesimpulanperbedaanpenelitiandaripenelitiansebelumnyayaitupenelitianinimen
elitimengenaikejadiantinea pedis et manus pada pekerjapenjual ikan segar
dipasarkotaSanggaudenganpemeriksaanlaboratoriumsederhanayang ada di
PuskesmasSanggau,denganmengambilsampel kerokan kulit yang
terdugaterinfeksitinea pedis et manus dan menambahkancairan KOH 10%,
metodepenelitiansecaracase control,sampeldiambilberdasarkan total
sampling,pendekatanmelaluiwawancara (Kuesioner) dan observasi (Checklist).

Lokasi penelitianiniadalahduapasar yang ada di kotaSanggau.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukanmaka,

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Hasil penelitian 100% respondentidakmenggunakansarungtangan.

2. Ada hubunganantarapenggunaanaprondengankejadiantinea pedis et

manus (p value 0,02).

3. Tidakadahubunganantarapenggunaansepatu boots dengankejadiantinea

pedis et manus (p=0,71).

4. Ada hubunganantarapersonal hygienedengankejadiantinea pedis et

manus (p value 0,00).

5. Ada hubunganantarapenggunaan lotion anti jamurdengankejadiantinea

pedis et manus (p value 0,002).

6.2 Saran

Berdasarkanhasilpenelitianini, penelitimengusulkanbeberapa saran:

6.2.1

6.2.2

Bagi Masyarakat
Bagipemiliktempatusahasebaiknyamenyediakanalatpelindungdir
isepertisarungtangan, sepatuanti air besertakaos kaki, dan apron
ataucelemek yang berbahan PVC
sehinggaterhindardaridampaknegatifterhadapkeselamatan  dan
kesehatandapatmenambahproduktivitaskerjasehinggaperekonom
iankeluargaterpenubhi.

InstansiPemerintah

Bagipemerintah agar memfasilitasi pasar
tradisionaldengansumber dan kualitas air yang baik,

sanitasilingkungan yang baik, draianase yang baikdari masing-
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6.2.3

90

masing mejapenjualsertamembuat SOP bagipedagangsebelum

dan sesudahberdagang, khususnyapenjual ikan segar.

PenelitiSelanjutnya

Bagi Para mahasiswa/i yang yang akan melakukan penelitian

dapat menambah ide untuk bahan penelitian selanjutnya, yaitu:

a. Variabel penelitian seperti tingkat pengetahuan, kondisi
perumahan  pekerja, dan kesadaranpekerja  dalam
penggunaan APD di tempat kerja dengan kejadian tinea
pedis et manus.

b. Pengkaji dan observasi lebih lanjut terhadap aktifitas
pekerja setelah pulang kerumah dapat saja aktifitas mereka
menambah/memperberat resiko terjadinya penyakit tinea
pedis et manus misalnya mereka hobby memancing,
hygiene sanitasi di rumah kotor atau ada salah satu dari
anggota keluarga mereka juga sama menderita tinea pedis et
manus.

c. Penggunaan lotion anti jamur sebaiknya berbahan yang
alami menggunakan tumbuhan herbal yang ada disekitar
kita, sehingga pengobatan tradisional menjadi salah satu
pilihan konsumen dikarenakan harganya terjangkau
(murah), mudah didapat dan mempunyai efektif yang

tinggimembunuh jamur 7inea.
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untuk ikut berpartisipast menjadi respanden penelity yang berjudisl “Fakion-F aktar
Yang Mempenganshi Teadinva Mimes Peafis £ Mowier Padas Pekerga Pengual lkin
Segar Di Pasar Kota Sanggau”
Saya mengerti bahwa penelit tidak akan memberikan akibat negatif terhadap
sayn, hahkan penzliti akam membert masuken bogs soya den dapat digurakan
sehagai samam umek memotivass sava. Dengan demikion saya menvatakan vkut

berperan serta dalam penelitian im
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DAFTAR ISTILAH

Hipmarnd semun sumber, situssi atsupan akiiviias
wany hﬂrp:u:run meningbulkan cedem
i kecelakaan kega) dan ataw peryvakin akabat
kera (OHSAS 18001, 3007)

Safery hazird merupakan jenis bahaya yang herdumpak
padn timbulnya  kecelakaan yang dapat
menyebahkan ek (mjury ) hengga kemaftian,
sertn kerusakan property perusabaan

Healrk Mazord - merupakan jenis babaya vang Berdampak
pada  kesehatan, menychabkan gangguan
keschamnm  den  pensakit  akibal  kena

Dampaknyn bersifat knonis
Lrmsatoonn - gangpuan kudit
Firseas Fedis . infeksi dermatofite peda knki lerulama
memgenal sola jar kaki dan lelapak kaki
Temea Pedin ef manms - dermnatidiiceis pada kakd dan tangan
Trivayriviion Kuhram i jamur penyebab utama dan pesyaki
dermatifita
Drmatifiosis . infeksi jamur superfisial dacbabkan vheh

dermatofits yang memabiki  kemampais
uniuk  mebckat  pada  eratin  dam
imppunakansva schaga sumber nuerisy,
sepertn strafum komeum pada gpodermms,
rambui dan kuku

Personal Hygpien ¢ bebersiban dun

T. meniigropinviog : yommar penyebab dar pesyakin dermatifio



Tannear angmad iy

Tanear Cogiris

Artifivaal
Ll e dlinee

Fesitnle feghr
Hracellan

¢ dermatofitosis pada jan langan dan kakd
| dermaipilicsis pada kulit kepala dan
rambut kepala

kecerdasan baatan
¢ peryvakil buaten manussa
: cahayn ampak

POOROSH  yORg sargel  menular vang
isebabdan oleh konsumsi susu yang tadak
dipasteurisasi atau daging selergah matang
dan hewan yung ternbeksi, alan Koeak
ekt demgan sekresd mercka

Mo irmimredeficiemcy vires - dis spesss - Lentivirus  (sabkelompok

Al

Fodiol sty femoxpmmeas

{ Wecranvm besiis

Frepateilor st

Epcomdilitin

Memurcner fovaong

retroving ) yang menginfeksi manusia
Infeksi vang disehablan oleh bakien
Bocillus anthmcis
perndangan wlubung bersi carmn (disebal
sinoviam)  wvang menpelilingl  vesdon,
hisanya mengarsh pads oyen  sendi,
pembengkakan, dan keikakunn
- susiy kondisi yeng  ditandai dengan
pembengkaknn, kemerahan, dan rsa saki di
ujuny ske
- prepaiellar bursiis sdalnh persdangan poda
bursa prepasellar & bagaan depan lutul,
jenés  gongguan  muskuloskeletal yang
menguk pada peradangan eprcondyle
- [Robeknn memiscus) pecahnys solu alaa
lebih sinp  (Whrokarblage & lutul yang
disehnil menes



e el syadrome

Huperdermiaris

e minafloe

Arhiehe"s fiod” Bangrm of

the focy
Subdigivatis
Erysipelas
Fivperkeratozy

Agent

Fiberglass

Cilor

Crognd wwarbpiug praciices
Ul winrage

Pethoyrerw

Far de enrry
Srammtas
Preafagir
Antacvdr

; penyokat i pergelangan langis karera saml

yamp teriekan dan  menimbelkan  pejala
mveri, mati rasa, don parestesia | kedemulan
o seperty lerhakar )

: suaty koslisa cidnk sader (atae sukareln,

dxlnm beberapa kasus)

- penchalan stratum karneuim {lapissn s

epidermis), sering dikasnkan dengan adamya
kunntitas kerazin yang shnormal.
kelompok poliphyletc dan orgasisme ron-
miatii
peenyakea kuetu air peda kaki

Hagian fubuh bagian bawah

; Al bukn

| penchatin lapisan kulit yang mengandung
progein pedindunyg kust

: penyebab pemvakic
kaca seral
bahan kimis hersimbad C

. Praktik pemnsaran yang baik

¢ Peryimpanan dingn

¢ kusan penyakil vang wembahayakan
MANERYA
it mussknya kunan
Rangsungzan
alot yang digumakan untuk memprediks
meendahului

- hasal



Expusure . paparan

st pgeny : proses [meraksi
Stegle afek and miple : Efek tunggal dan beberapa papasan
expaaire o Pk fackves

s ratin T miiy pel s
Nean-exposery : ticlakl terpagmr
Erhron! clewramce : kelayakan ¢ika
Lesx powerfull . kurung
{enfunmdimy ! Permncu

Editing : peermrhsaun dun
g ; pemsherian bnds
Enird ! memasskan daty
( Tewniveg ; perhersihan dofa
Terbuliativig © penyusaman data
Anatiriag : mengnnalisa cats
Imeepesuboney’ fess Tes independensi
Homgenuny fesi Uy bomogenaias

Cremwliseny af Fir - Beeniuk Destribis] vang terbwik
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DAFTAR SINGEATAN

: Kalium Hidrokahla

= Adat Perahanan Diri

- Penyukit Akibat Kerja

1 Hazard Analysie and Critical Controd Paint {Analisis
Bahaya dan Pesgpendalaan Tik Kritis)

= Poli Wingl Chlonda

: Prerusahann Daerah Arr M

: Simnidar Masioeml Indomesia

1 Ol Ramn

1 Hapoiess Abemmtil

. Hipotesis Wk



JADWAL PENELITIAN

N Item April Mei Juni Juli
0
1 | Tahappersiapan 112]3 213 2|3 213
2 | Pemilihanresponden dan
menjelaskanmaksudsertuatuju
an
3 | Memberikankuesionerpenelitia
n pada kelompokkasus -
4 | Pengambilan kerokan kulit dan
pemeriksaanlaboratoriumsertai
ntepretasihasil
4 | Pemberiankuesionerpenelitian
pada kelompok control
5 | Pengumpulan data dan analisis
data -
6 | Pelaporanhasilpenelitian
7 | Perbaikanhasilpenelitian
8 | Pelaporanakhirpenelitian !
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

JL. Jensd Whmad Yani Mo 101 Pondlsnsk kalimesdan Baml
Taip  JASS1) TIIT7Y - Fan: (565 PEASTI

Sormbrrnec et pre scid

—
MammeoT 1923 ALY SIA0A0
Lamp e
Peribal Ewin Pemgambilen Distn
Feqada Yih
Koepala Dinas Penndustrian Perdagangan Koperas dan Usiha Béal Menesgah
Kabupaten Ssnppsi
[t
Tampal
ErmmlhArradmsanosado.

Assaliwn'alrdym W H#E
Terring do'a seroue kit sepantizsa berads dalem Empahan mhmat dan kdmak den
Allah 5WT

Dalam mrgha menyelesikon tagas akhir (skmpsis Mahasiswa Fakulias [bmo Keschatan
Linmversstas Muhaminadivah Footianak, sebagni berkan

Flamn Anis Mubkarmi
MNPM |GES TR
Pemipamn - k3

Bermaksosd ungok wen pengambxilan dita wmu feniang eser bariio dan peser sestral di
Sanggni, denpen penyusanan skripsi wang berjucul

“Fakios-Fakeor vang Mesnpengarahi Terpedingn Tiren Fedis En Manus poada Pebera
Petpualan Men Sepnr i Prssr Ko Sanggau”

Sehubnmpnn dengan keperl san terseban &i aias, kamd mohon perkenan Bagpak’ Fo usiuk
meiberikan (2in pengenpulas dets-daia yang diperlukon wuk Geperlmn di maksad.

Proses pengambilan daia mengikuin proscdun’keteapan yang berlaku selama Mass
Pendemi Covid-1%

A perhatian dan kerjasama yong diberikan, komi uesphen terima knsih
Shbrasa oy afeipm B WA,

Tiordvcman sfvsmapon ke bepveds iy

oy



% PEMERINTAH EABLUPATEN SANGEAL
e si DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASE DAN USAHA MIKRD
fj' Jalan Sabsng Merak Komplek Perkardoran Semboja Sanggaa 78511

g Al Tedp. §0584) 2020-5304 Fax (3564) 2020-301
oy 3 Errail - r‘liﬂmtqsﬁ;g_@-&am ‘Wishsile : disperndagkon. sanggaw.go.id
SURAT KETERANGAN

Momer ;073! 521 ! DFPE-A

Dasar Gurat Dekan Fasulas lmu Kesshatan Uniesrsitas Mubammadiyah Pordansk
Maror 192 J1.3AL1S A (2020, Taaggal 07 Jull 2020, Panhsl [in Fengembilan Data |
Daam Rangha penyelesaian Tupss Akhin (Skrips) Mahssessa Fakulss imu Kesahatsn

Liniverstas Muhammadiveh Pontianak atas nama

Mema  BNIS MUHARRMI
MFM 161510915
Paminatan B

Batws weng bersanghutan telah selessi melkakan penpamblan data umum lerzang
Passr Bariba dan Pasar Bamral di Kela Sangpad untuk kegeduan ganyusunan Sknpsl.
Demikian Sural sstermngan ni dikerikan eniuk dapat dipsgunakan  sebagaimana
=T

Spnggau. 4 Juli 2020

An. Kapals Cinss Perndusinan Perdegangan
HKoperas dan Llsaha Miki
e, RADUPEEN SENEIAL

ﬁ%ﬂm%ﬂ‘zmma'lm da AkuRtabiies

ENG SARIYONG
0 1499305 1 0Oa



DATA RESPONDEN

1 Ok AR HASIL
i HAMA TASAR BARITY | PARSRE SERTRAL | FEMEREEAAN B
T [T b ¥ Pasilil [+
2 | Bup - v Hoibif 141
3 |, MR v Foepstil (s |
4 [T, R 5 W Peepaafis |
5 |Hw LT s W Pasint 1+) |
_|':_ Ny, Buam W Fopnil(-) |
T T &b I W - Pasief (+]
A [T dar Y i - Tusital [ ]
9 [Ta Fn v : Fosict i +]
10T s v =% Pquatil’s -1
11 [T Kar - W Pusitil(11
12|Tn Ak - W Meantir -1
_|.: Th Yk W H@Iifl-]
L4 |{Tn Tk W Tosilil'( =}
L3{Tn Sum | - W Hn@lifl’-]
AiTn v 5 - il Pascsif 3
17|Tn M. 1 - W Posif {3
1% |Tn. Jan - 1 W Megalid [-)
19 |in. kr ) Prsitif =)
[ To, Riw a W | Myl [-]
21 [To b R ¥ Segalild (-]
22 |Tn, Ax - ¥ Hegatif (-1
25 My, Bin - v Megahif-]
22 |Tn. Az W Negarbf [-f
25 ['1n. Sal W Mepald -]
20T, I-._. L] - . Kizpalal'i -}
FTn. Bl ') Mepaial (-]
28 |Me. Jun - W Wepanf -
20 Ny, DI - v tapacif (-}
31 [T Dier V > ; hegacif (-}
AT Dan W heperi (-
32 [ ot & W Powpid il (=
A3 [T, Mul v Fupeiil'i-y |
3 |Te M. 5. H - W Fepadli-
| 35 |Te ¥ 'i'_ = F.:g;-:fr-\
L3 Ta A - W Pagaeif {1

Pehigrs La'b:!mluﬁm'u BRI A

b
W

k|
(Mzu E4ilis, Afell AK)
MNP, | 9BSS26 200K 741 ]



REKAP PENGAMATAN LINGKUNGAN PASAR BARITO

TANGGAL JAM CUACA llﬂﬂ'e\{h:#ll.ﬂﬂﬂﬂ [ SUHL () |SUMBER .\Id KONDIS] FISIK AR BANITASI
I gl 2020) 1000 - 1030w | Corab | Al (13) 0.5 1 Argngs | Rk Keruh, dik birha | Bk
19 Apeil 2020] 1000- 1330 wab| Beewswn | Al (113) [} 13 Ao ungai | Kiokvmrgom Koruh, tidak berbas | Tk
O b 2020 ) 10.00- 11 00 wi | Derwwmn | Alumi{115%) [N fiH Ad | Kekuingen Keruh, tidak berba | Tk
06 Jomi 2000 | 1000+ 1200wab|  Comah | Alum(12%) Tl 15 At vungal | Rekuningen Kerub, tidak borhas | Duk
O7 Jorin 20201 10000+ 1300w | Berwwnn | Al (123) Es KT Assunge | Rekuningsn Kerh, sk berba Bk
REKAP PENGAMATAN LINGKUNGAN PASAR SENTRAL
TANGGAL 1M CLACA | CAHAYA Hil.[ﬂllﬂ.l.l.l'“’ﬂ| SHUHY ['ﬂlﬁl_lﬂﬂﬂﬁlﬂ ROMDES FISIK AIR SANITASI
12 Jori 2020 | 100011 30 wab | cgrah | Bwwan (72.0) il 3 FDAM | KetanganRend, odik berbay | Baik
102020 | 1000-11 Wb | s | Buatan (98 0) H fb | FDAM | KeningnKerd odakbetba | Bk
14 Jani 2020 { 100011 ik | carah Buatan {65) i Wl FOAM | Wekuningin Keroh, ook berbay | Baik
16 20300 ) 00.00-11 Bowiby | Berawan | ouninn 2 i1} ki1 FOAM | Kohunigin Kerd, hoak berba | Baik
18 by 2020 ) 00.00-11 Wwh | corh | Dusimn(882) nl 1 POAM | Keuningar Keroh, bk berban | Bk
19 Jom 2020 | 1000o11 Wb | comdh | Duamn433) 800 Ha FDAM | Beuningan Kerdh, tidak bertn | Bk
20 T 2020 { DO 0010 Yty | Berwwean | Bt (04 i1 bi 3] PDAM | Koluningmn Kerdh, odak berbau | Bak
20 Doy 3000 | 0000 -11 0wk | Berawan | Busim (72 0 5.4 Bb FOAM | Kebuingan Reroh, bk berbau | Baik

Sarggan, Juni 2020

Ying Mdﬂknkmw

it Muhami)
1 161510918




i, Mendeskrpsikan karakterstik {umar, jenis kelamm, Pendidikan, dumsi kerja'har, lana kerja) masing-masing
dari pekeria penjual ikan segar.

Fraquancies
Stasislics
| v wevanm | ponoivinn
Wl L] ]
: e 0 !
JEHES KELAMIN
| * Pasconi | Vil Peecent | Curmaaive Perar
LARHLAKI m 51 &1 #3.
Vo PEREMPLAN 8 07 187 1000
Tl = ‘H:Ll:' 190 i3
PERDIDIHLAN
| Parcant | il Paremn | Cornutative Parosnt
80 5 13% 12% g
P a w0 .8 834
vk ShA 8 0 = 889
PT 4 1A 1A 19418
Tl:ﬂ_l £ SO0 L0 1[0
Dsscripure Seatuscs
M Pirsirmuim Plasisiuri Men B, Deraiaon
LIMLIRC W ™ as 108 10,04
DLEIASS KEFRLIA w 4 15 A58 1811
LAMS KERIA :.u 5 110 9438 Ba7ad
akd N fsswina) 3




2. Mendeskripaikan linghungan Rerjn (s (penealaysan alami, kelemhabar, suhu. sumber zir, kondisi fisik air dan
saniiisi binghusgan paser) antora Pasar Sentral dan Pasar Barite di Kola Sengeau

Crosstabs
Gt Prestiibing Sutiman
IS
Vil Wk Trial
M Pt N Faroem H Parrani
CAHEYA " DATA b ] 100 % g s 38 L O
HELEMBASAH * DATA 3B 1000 a e ] n 104 Ir's
BUHY * DATA ] 1000 2 G k. 1040 0%
ELILBEM &M * DETA 35 100 0% Q (el ] Wi 100 I
BN [R5 PERK AL = DATA 38 00 M -] QR b ] 100 e
TAMITAS] " IDATA k- 1HL0% =] 0% ] 1000
Fia Kmerssdtamn APD © DATA ] N g ol 6] 1000%)
CAHAYA " DATA cmm_
IDATA Tk
HABUS HONTRA
Couni 7 1% -]
KLITEANCE MERENUHI SY ARAT kA il el i
% within DATA 5H 9% RN Tad%
% ol Turlal 108 bz % TZI%
CAFAYTA o y = .
K S widin CAHAYA 0% G0 10 e
=5 within DATA AL % e 37
5 ol Toskad 128% 1 AT
Cound 12 24 k1
% within CAHAY A b5 i L BE T 100 0%
Fo % within OATA T20L0% 100 e 000
N of Totu %]  sete] ieaow




HELEMBABAN * DATA Crosstabulstion

QAT Tidul
pass | KONTROL
Count F 24 38
HURANG MEMENLS % within KELEMBAIAN kS BT, | 1000
RELEMPABAR.  svamar % s DUATA i 00 0% | 000
% of Total nm BE.TH | 108.0%
ot iz 1 E ]
% within KELEMBABAN BLE% GE.TH | 100.0%
- % within [IATA, A0 % 100.0% | 100.0%
% of Total A53% BETH | 100.0%
l'-lrll_.l'NTluI:rn:h-I-I-ﬂm
Elll.T.h. Todml
HAGUS HENTROL
Caurn 12 | W
% within SUHU A 85 T% hoi.Ir%
i M % within OWTA Pl e 150 5% O, P
W of Toal 1% BT LT
Gl F 24 38
s wikhin SUHLI i BE.TH 000
s 5% within OATA Ll il 1 S00.0%
% of Total a3 E6.7% 100.0%




SLIMEEEN AR * DA Cides stah ubaiiees

DATA Telal
@Jﬂ- FONTROL
Cairil u - 1
ELRANG MERERUH % within SLILIDER /8 50.0r% 500 106, [Fe:
EYARANT = withon DATA 241 0 M FER LY
ety % ol Total i i 30 TR
Cousl T 5] o]
Ppp— % wivin FURES ALK LD TAs 000
5 within DATA AL % fidn
% of Tole LES £3 A% T2
[T Lr ] L 15
b it SLAASER AlR B "% il 0%
TS DATA PO % 10% T0.0%
% of Toinl BI% . M0
WO D FiSie AR ° DATA m
DT A Tosal
MASLIS | KOWTHOL
ot 12 4 0
R e A Ll Ak i RERIENLIF 5 withia KONDUESE FIGE &R 1.3% BH TR Ll
Sy aeAT 5wl DATA S0 04 O 000
5 of Todad s aH T 100
Covait 12 L] =
—_ % within KOWCHS FISIE 200 354 o 106.0%
% within DATA pLLH F0% 1oUrs
% o Tohal 1.5 7% | 100




SARTAS * DATA Crossmbuiaiinn

AT A Total
HATLIE KOMT RO
S 12 4 3
5 within SANITAS 33.3% BE. T% 100.0%
el - % within DATA 1000 000 LR
S of Tokal . BETE [
Cpsarri 12 a4 k-
% within SANTAS iR BE TS B r
o % within DATA s 100 s 0.0
% of Tota 2.3 BET%| I00.0w)

3, Mendeskripsikan perlengkapen kerja berupa kelenmdisan APD ditemspat ke masing-masing dan pemalik
usaha enenjie] fon segar

APD * DATE Tl it

DATA, Toinl
KASLS | wonTRGOL
Count ] 3 18
% wilhin 42.9% 7 T
Sursng ek il Fitersedaan AP
%% wtlen DATA 7% 5w 52 8%
% of Total =% HE% s2A%
W Kmisrssdinne_APD s p o o
% witin 215% TEOW|  1000%
Bk Kat_Helersediasn_AFD
% within DRTA EL ) 54 9% A7.2%
% of Total 114% 0.9% FLE
Caumi L e ®
%% within 2T saTw| D0
Tolal Kiri_Moalaramtians_APTI
% within DATA 100.0% woos|  cow
8 of Totsd 3% il i




4. Mendesiripsikan perileku penggarasn kolion snli penr sele|um men gganakan sarung tangan

HATEGOR] LOTION ANTIJAMUR
FIesdiay Prrogsim U] Percard  Currelalive Paicadl
Salal TiOAK BAlE, 23 (5K} BL0 =g
naE 13 | 354 =]
Tolnt 38 LG 100L0

5, Mendeskrpsikan perilaks peaggunasn sanang angan pada penjual ikan segar di Paser Kola Sanggiis

R Sarung, Tangem
F res1 ierecy Prrcem YValid Pancend Cui il alhod
Piridit
[ Vaks _ Wurang fleis = 100 100 [

fe. Mendeskripsikan perilaku peggunasn apron pada penjual dkan seger & Pasar Kom Sasggen

Frmguency Prasigas Wk Paspen| Cumipares
B
Histang Eaik 52 pn ] s EEE]
Wakd Pak 24 B8.T w7 000
T ol M nc.a j0c.0

7. Mendeskripsiian penilsky penggusaan sepata hots pads pemjual iknn segar & Posar Kol Sanggs

e
Friguensy | Ferosr | el Percens Cumuinthen
Frrcsri
Hirang Baik 1 HLE ann 00
Ve Bk 28 i G 030
Tl 3 00 1000




4. Mendesknpsiknn penloka penggunaan boton asti jamur sebelum menggurakan saning lasgsn

KATEGDR] LOTION ANTILAMUR
Frpjuency Parrand ‘wakil Parconl Coirridaien Pl
Wik TiOAK BAJK A LinN: B
HAlK 13 31 A a
Ttz = -4 1003 1008

5 Mendeskripsilan perilabon pengpusaas sarang tangen pada penjunl ikan segar & Pasar Kola Sangeau

Eal Barung Tangan
Freusncy Peroeni Walks Peimsm CUTrAbee
.
LI T 2o e 1L

. Mendeskripsiknn perilaky penggunann apron pada penjual ikan segar di Pasar Kots Sangpiu

Frmgusncy Feecml idaksl Parcan Tkl
Hurang Bad: t2 ma X3 353
Wik Eais 2d T m.T 1030
Tois m| oo Mo

T, Mendeskripsikan perilaku perggunsan sepatn bots pads penjual than ssgar di Pasar Boda Sanggan

Eepwtulion
Frumpomrazy Peiianir Wikl Pescans (=1L
Picomsd
Hurmeg Dk 11 M5 W6 s
yald Eaiki b LR b (=10
Tkl kg 0.0 L




& Menileskrgpsiican perran fopheas pacdas penjisd ikam segar di Pasar Kots Songgeu

ﬂ.ﬂr‘ﬂ_l‘?'l
Fisgiigniy Padoed Vil Piieinsl Cumifaieg
Puceril
Kumng Bak 1 zZra Zra ara
Wil Bk, fra L] L -] mon
Tookal ] 111 o] 1050

9. Mengnnnlisa hubumgan perilakn penggunann lotion asti jamur sehelum menggunakan sarung amgan dengan
kepudinn dimer peciv of moma pada penjual ikan segas di Pesar Ko Sanggae.

KATEGOR] LOTION ANTLIAMUR * HASE FEMERIKSAAN LAB Crosstabulation
HESIL PEMERIKSANS LAD

JAMLIR JAELUR
PERTTIF H_.EE'HF 1EI.II
HATECORI LOTON TIDAK BAK - Codnl LF " &l
ALTLAMLE Enpoctai Count T 153 a0
 within KATEGOR! LOTalN G2I% &7 010
ahiT Lkl L
T wihen FASIL PERMENTRSAAN 100 0% £ . BT
Lag
% of Tolal L% L B %
Baip Ll o L] 12
Enpatad Courd 4.3 a7 a0
S il BCATE CRCRN LOTROR s 0.0 Rl
ANTLARLIS
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I1:. Mangannlisn huburzan perilahu pengeumsan saruig Bagan devgan kejadion s padis of moms pada pojuel
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12, Menganalisa habungan perilaku penggunaan sepatii bots dengan kejwdian fimeo pedin er many pads penjual
tknn segar di Pasar Kot Sanggau
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13. Munpanaliss hirfnigan pavwonod snese dengan kejadian iives peafis of misis pada penjanl Skan segar i Pasar
Foula Sangzan
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